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ABSTRAK

Suci Rahmawati, 2025. “Mekanisme Pertahanan Diri Tokoh-Tokoh Utama
Dalam Novel Tirah Karya Erast Yuu”. Skripsi. Program Studi Sastra
Indonesia. Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan: (1)
permasalahan konflik yang dialami tokoh-tokoh utama dalam novel Tirah karya
Erast Yuu; terdiri dari konflik internal emosi kebencian, kemarahan, kesedihan,
dan ketakutan; konflik eksternal terdiri dari perselisinan, percekcokan, dan
pertikaian, dan (2) bentuk-bentuk mekanisme pertahanan diri tokoh-tokoh utama
dalam novel Tirah karya Erast Yuu, terdiri atas mekanisme pertahanan
pengalihan, rasionalisasi, denial, dan agresi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian sastra yang menggunakan metode
deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa kutipan tuturan, tindakan, pikiran
tokoh/narator dalam bentuk kalimat atau paragraf dari Novel Tirah Karya Erast
Yuu karangan dari penulis Erast Yuu dengan nama asli Ujwar Firdaus. Instrumen
dalam penelitian ini terbagi menjadi instrument utama yaitu peneliti dan
instrument tambahan berupa alat tulis dan lembaran pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah membaca dan
memahami novel Tirah karya Erast Yuu, menetapkan tokoh utama dan tokoh
sampingan dalam novel Tirah karya Erast Yuu, serta menandai data yang
berhubungan dengan masalah penelitian yang terdapat dalam novel Tirah karya
Erast Yuu, dan menginventarisasi data dalam novel Tirah karya Erast Yuu ke
dalam tabel format identifikasi tokoh untuk menentukan indikator tokoh dan tabel
inverntarisasi data untuk menetapkan tuturan, tindakan, pikiran dan tokoh/narator
dari tokoh utama. Teknik pengabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini
ialah teknik triangulasi. Teknik penganalisisan data yaitu, pertama
mengklasifikasikan data dengan tabel format klasifikasi data, kedua menganalisis
dan menginterpretasikan data, dan ketiga serta menyimpulkan hasil penelitian data
dan menuliskan laporan hasil analisis data.

Hasil-hasil penelitian data yang diperoleh di antara lain: (1) Konflik yang
dialami Tokoh-Tokoh Utama dalam Novel Tirah Karya Erast Yuu yang terdiri
atas; a) Konflik Internal terbagi menjadi; 1) Kebencian, 2) Kemarahan, 3)
Kesedihan, dan 4) Ketakutan; b) Konflik Eksternal terbagi menjadi; 1)
Perselisihan, 2) Percekcokan, dan 3) Pertikaian. (2) Mekanisme Pertahanan Diri
dalam Menghadapi Konflik yang Terjadi pada Tokoh-Tokoh Utama dalam Novel
Tirah Karya Erast Yuu yang terdiri atas; 1) Mekanisme Pertahanan Pengalihan, 2)
Mekanisme Pertahanan Rasionalisasi, 3) Mekanisme Pertahanan Denial, dan 4)
Mekanisme Pertahanan Agresi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra merupakan bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya
manusia dan kehidupannya menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Karya
sastra memberikan perhatian yang berkaitan dengan unsur-unsur permasalahan
psikologis pada tokoh-tokoh fiksi dalam novel. Novel dituliskan pengertian
sebagai cerita prosa yang fiktif dengan panjangnya tertentu yang melukiskan para
tokoh dan gerakan adegan kehidupan nyata yang representatif dalam suatu alur
maupun suatu keadaan yang agak kacau dan kusut permasalahan konflik.

Menurut Sulastri (2019:89) konflik dalam karya sastra merupakan
perselisihan yang terjadi antara dua tokoh atau lebih. Selaras dengan pendapat,
Soekanto (dalam Fajar Marentino, 2025:332) menambahkan bahwa konflik
merupakan bentuk perselisihan yang muncul akibat adanya perbedaan antara
individu. Perbedaan ini sering berakar pada ketidaksesuaian kepentingan atau
tujuan, yang dapat berujung pada ancaman bahkan tindak kekerasan. Konflik ini
muncul karena berbagai aspek dalam diri seseorang memiliki keinginan atau
pandangan yang bertolak belakang. Setiap sisi berusaha untuk mendominasi dan
mengendalikan yang lain. Akibatnya, individu yang mengalami konflik batin
seringkali merasa gelisah dan tertekan.

Secara konkret, Al Fajri, et al., (2024:102) menyebutkan bahwa
permasalahan dalam konflik batin seperti adanya perselisihan internal yang
dialami oleh seorang tokoh ketika dihadapkan pada pilihan sulit, situasi yang

membingungkan, dan membuat keraguan. Konflik semacam ini dapat



menggambarkan dilema yang umumnya biasa terjadi di dalam kehidupan sehari-
hari seperti kebingungan, keraguan, atau perasaan bersalah saat membuat
keputusan. Konflik batin ini berkaitan dengan pikiran dan emosi pada tokoh-tokoh
yang ada di dalam cerita.

Menurut Burnham (dalam Zulfika, 2020:144) menjelaskan tentang emosi
merupakan tanggapan batiniah yang dirasakan oleh manusia atas peristiwa-
peristiwa kehidupan yang terjadi. Emosi pada dasarnya suatu gejala yang
menimbulkan akibat berupa sikap dan tingkah melalui sebuah ekspresi. Ekspresi
yang dimaksud dapat berupa ekspresi wajah, suara, sikap dan tingkah laku dan
lain-lain.

Tingkah laku dapat disebabkan oleh konflik eksternal. Menurut Saragih &
Harahap (2024:3882) konflik eksternal umumnya dialami seorang tokoh di luar
kehendak dirinya seperti lingkungan alam maupun lingkungan manusia. Selaras
dengan ini, Rini, et al., (2015:3) menambahkan konflik eksternal memiliki tiga
kemungkinan konflik yang terjadi pada tokoh diantaranya lingkungan alam,
lingkungan manusia, maupun lingkungan tokoh lain. Lebih spesifik, Melati, et al.,
(2019:230) menjelaskan bahwa hubungan sosial antara manusia yang dimaksud
yaitu berwujud masalah pengejaran, kesewenang-wenangan, adu mulut,
perseteruan, dan lain-lain. Pendapat serupa dengan Hikmah & lbrahim (2023:578)
yang mendefinisikan konflik sosial sebagai permasalahan yang timbul akibat
keterikatan sosial antara tokoh dengan tokoh lainnya.

Menurut Reswari, et al., (2024:39) umumnya tokoh yang diciptakan oleh

penulis dalam ceritanya dibuatnya dengan berbagai bentuk dan tingkat kesulitan



masalah sehari-hari dari relatif kecil hingga permasalahan yang jauh lebih
kompleks. Masalah-masalah yang harus dihadapi tokoh termasuk bentuk cara
kemampuan mempertahankan diri dari berbagai permasalahan. Pada saat Ego
merasakan bahaya, kekhawatiran, penghinaan, atau ketidakpercayaan, disitulah
penggunaan mekanisme pertahanan diri aktif untuk melindungi diri dari semua hal
yang mengganggu dirinya. Naluri juga menjadi bagian untuk mencari target lain
mengarah pada pengaktifan sistem mekanisme pertahanan diri.

Dalam konteks kehidupan nyata, Wulandari, et al., (2021:555)
menjelaskan bahwa mekanisme pertahanan diri merupakan proses dorongan yang
melindungi individu salah satunya dari masalah. Mekanisme pertahanan diri
sering terjadi dalam dunia nyata. Bahkan, banyak orang yang tidak menyadari
akan proses sistem tersebut terjadi pada dirinya sendiri. Proses mekanisme
pertahanan diri sering terjadi secara spontan dan tidak disadari oleh individu
dengan masalahnya yang tidak terselesaikan yang selalu melibatkan orang lain
untuk masalah yang dihadapinya. Mekanisme pertahanan diri yang dilakukan oleh
setiap manusia tersebut berkaitan dengan pengalaman permasalahan yang tidak
terduga, namun hal ini dapat menimbulkan sikap seseorang lebih mudah berubah-
ubah dalam bertingkah laku.

Melihat akar perilaku ini, Minderop (dalam Febrianto & Anggraini,
2020:257-258) menyatakan bahwa tingkah laku manusia ditentukan oleh
kecenderungan setiap individu dengan tujuan mencapai sesuatu yang diinginkan
agar hidup seseorang tercukupi dan menjadi sejahtera. Sehingga dapat pula

membahagiakan beserta memuaskan dirinya sendiri. Hal tersebut dapat diartikan



ketika seseorang atau individu menjadikan kebutuhannya sebagai keharusan baik
kebutuhan dasar, setelah terpuaskan akan memenuhi kebutuhan lainnya. Proses ini
bagian penyesuaian yang dilakukan oleh seseorang terlepas dari suatu masalah
yang sedang dihadapinya. Tingkah laku dalam menyikapi masalah memiliki
penyelesaian masalah yang berbeda-beda tergantung pada setiap individu. Upaya
dalam menyikapi hal ini, terkadang akan mengalami kecemasan, tertekan, stress,
dan sebuah konflik. Ketika individu merasakan perasaan tertekan, cemas, stress,
dan konflik termasuk bagian darinya dalam upayanya melakukan mekanisme
pertahanan.

Penelitian ini menganalisis mekanisme pertahanan diri tokoh-tokoh utama
dalam novel Tirah karya Erast Yuu. Novel ini mengisahkan persahabatan lima
pemuda yaitu Ardan, Zuldan, Rardi, dan Zigta yang retak akibat konflik internal.
Ardan menyimpan dendam lama kepada Zuldan karena merebut mantan
kekasihnya. Zuldan merasa wajar mencintai wanita single, namun sadar
kesalahannya dan ingin memperbaiki hubungan dengan Ardan. Rardi, seorang
penakut, melampiaskan amarahnya pada Ardan serta membenci sifat ceroboh,
keras kepala, dan tindakan tanpa pertimbangannya. Konflik ini memunculkan
emosi intens seperti kebencian, kemarahan, kesedihan, dan ketakutan. Konflik
tidak hanya internal, di dalamnya juga terdapat perselisihan, percekcokan, dan
pertikaian terus terjadi selama mereka KKN di Kampung Angker.

Cerita dimulai dari Ardan belum bisa move on dari mantan pacarnya,
apalagi setelah tahu dia kini berpacaran dengan Zuldan. Dendamnya memuncak

saat berita kematian di Kampung Angker menginspirasinya untuk mengajak



Zuldan KKN ke sana. Zuldan, Rardi, dan Zigta awalnya setuju, tetapi mereka
mengalami kejadian bertemu hantu Tirah yang membuat mereka membatalkan
rencana keesokan harinya. Ardan memaksa mereka tetap berangkat, berniat
menjebak Zuldan. dia bahkan menuduh Zuldan sebagai dalang pembatalan
rencananya pergi ke Kampung Angker. Akhirnya, ketiganya terpaksa menyetujui
KKN di Kampung Angker karena tekanan Ardan. Puncaknya, kematian Zigta
memaksa ketiganya bersatu. Namun, mereka justru harus berhadapan dengan Pak
Parman, pembunuh Zigta dan orang-orang kota di Kampung Angker. Dendam Pak
Parman berawal dari kematian istrinya, Tirah yang ternyata dibunuh oleh Pak
Mantri.

Penelitian ini fokus pada konflik internal dan eksternal yang dialami
Ardan, Zuldan, dan Rardi. Konflik internal berupa pergolakan batin dengan emosi
negatif seperti kebencian, kemarahan, kesedihan, dan ketakutan. Sementara itu,
konflik eksternal tercermin dalam perselisihan, percekcokan, dan pertikaian antar
mereka maupun dengan pihak luar. Untuk mengatasi konflik-konflik tersebut,
ketiga tokoh utama novel Tirah karya Erast Yuu menggunakan mekanisme
pertahanan diri seperti pengalihan, rasionalisasi, denial, dan agresi.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, masalah fokus
penelitian yang terkait yang akan dibahas permasalahan konflik dan bentuk-
bentuk mekanisme pertahanan diri pada tokoh-tokoh utama dalam novel Tirah

karya Erast Yuu.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang dan fokus penelitian di atas,
rumusan masalah pada penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan sebagai
berikut. “Bagaimana konflik yang dialami tokoh-tokoh utama dan mekanisme
pertahanan diri dalam menghadapi konflik yang terjadi pada tokoh-tokoh utama
dalam novel Tirah karya Erast Yuu?”
D. Pertanyaan Penelitian
1. Apa saja konflik yang dialami tokoh-tokoh utama dalam novel Tirah karya
Erast Yuu?
2. Apa saja mekanisme pertahanan diri dalam menghadapi konflik yang
terjadi pada tokoh-tokoh utama dalam novel Tirah karya Erast Yuu?
E. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan konflik yang dialami tokoh-tokoh utama dalam novel
Tirah karya Erast Yuu
2. Menjelaskan mekanisme pertahanan diri dalam menghadapi konflik yang
terjadi pada tokoh-tokoh utama dalam novel Tirah karya Erast Yuu
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dibagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis.
Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan untuk menjadi bagian dari
jumlah penelitian pada bidang psikologi sastra dalam pembahasan mekanisme
pertahanan diri sesuai teori Sigmund Freud.
Selain manfaat teoritis, adapun manfaat praktis yang diharapkan penelitian

ini sebagai motivasi penulis dalam mengetahui dan memahami persoalan novel



dalam bidang psikologi sastra. Sekaligus penelitian ini dapat memberikan manfaat
sebagai materi edukatif tambahan untuk para pembaca yang tertarik dan akan
melakukan penelitian yang berkaitan tentang mekanisme pertahanan diri dalam

bidang psikologi sastra.



BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai mekanisme pertahanan diri dalam
tokoh-tokoh utama dalam Novel Tirah Karya Erast Yuu, selanjutnya dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.

1. Konflik yang dialami tokoh-tokoh utama dalam novel Tirah karya Erast Yuu
terbagi menjadi dua kategori, yaitu konflik internal dan eksternal.

2. Konflik internal yang ditemukan berfokus pada konflik batin berupa emosi negatif,
yaitu (1) kebencian, (2) kemarahan, (3) kesedihan, dan (4) ketakutan. Emosi-emosi
ini ditampilkan melalui tuturan tokoh, tindakan tokoh, pikiran tokoh, dan paparan
narator. Ketakutan merupakan konflik internal paling dominan, terutama yang
dialami oleh Ardan, Rardi, dan Zuldan.

3. Konflik eksternal yang diteliti berupa konflik pribadi atau pertentangan antartokoh.
Bentuk konfliknya meliputi, (1) perselisihan, (2) percekcokan, dan (3) pertikaian.
Konflik ini terjadi baik antar tokoh utama maupun tokoh tambahan seperti Pak Mantri
dan Pak Parman. Perselisihan merupakan konflik eksternal yang paling dominan,
khususnya melibatkan Ardan, Rardi, dan Zuldan sebagai tokoh utama dengan kedua
tokoh tambahan tersebut.

4. Dalam menghadapi berbagai konflik yang dijelaskan sebelumnya, tokoh-tokoh
utama menggunakan mekanisme pertahanan diri berupa (1) pengalihan, (2)

rasionalisasi, (3) denial, dan (4) agresi.
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5. Di antara semua mekanisme pertahanan tersebut, pengalihan merupakan
mekanisme yang paling dominan digunakan, terutama oleh ketiga tokoh utama yaitu
Ardan, Rardi, dan Zigta.
B. Saran

Hasil penelitian terhadap novel Tirah karya Erast Yuu telah dilakukan dan
disimpulkan. Adapun peneliti mengharapkan saran-saran bagi:
1. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai
konflik internal, konflik eksternal, serta mekanisme pertahanan diri yang digunakan
untuk menghadapinya.
2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang berbagai
mekanisme pertahanan diri dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat dapat
memperoleh pemahaman mengenai konflik internal seperti perasaan kebencian,
kemarahan, kesedihan, dan ketakutan. Serta konflik eksternal meliputi perselisihan,
percekcokan, dan pertikaian. Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan mekanisme
pertahanan yang digunakan di antara lain pengalihan, rasionalisasi, penyangkalan
(denial), dan agresi.
3. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya terkait pemahaman konflik internal, konflik eksternal, dan mekanisme

pertahanan diri.
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